
























RlNGKASAN 

JNDUA KUHNlAWAN (951 5101 170), dcngan arya tertulis berjudul : 
" Elastisitas dan Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Permintaan Gula 
Pasir serta Pr oyeksi Pe rmintaaonya sarnpai Tahun 2005 di l'ropinsi J awa 
Timur''. Penclitian di lakukan dengan mengambi\ data pada instansi terkait yaitu 
Depot Logistik Jawa Timur, Dinas Perkebunan Daerah Jawa Timur, Biro Pusat 
Statistik Jawa Timur dan Kantor Penelitian Pcrusahaan Perkebunan Gula Indonesia 
di Pasuruan, dibawah bimbingan Prof. Dr. Kabul Santoso, MS (DPU) dan Ir. M. 
Sunarsih, MS (DPA). 

Dasar pertimbangan yang dibrunakan dalam mcmilih wilayah Propinsi Jawa 

Timur sebagai obyck penelitian adalah Jawa Timur merupakan scntral produksi gula 

pasir nasional yaitu hampir 50% dari produksi gula pa~ir nasional di produksi di Jawa 

Timur. 

Adapun tujuan penel itian ini adalah pertama, untuk mengctahui elaslisitas 

permintann gula pasir di Jawa Timur, kedua, u:ntuk mcngetahui faktor-faktor yang 

berpcngaruh terhadap permintaan gula pasir di Jawa Timur selama periode wak'tu 

tahun 1988-1999, keliga, untuk mengctahui proyeksi permintaan gula pasir di Jawa 

Timur sampai tahun 2005. 

Metode pcnelitian yang digunakan adalah mctodc diskriptif dan metodc 

analitik. Pengujiim terhudap hipotcsis menggunakan anal is:s rcgresi dengan model 

double logaritma, uji F, uji t, uji R dan analisis trend. 

Hasil penelitian karya ilmial1 tcrtulis ini mcnyatakan bahwa : 

1. lllastisitas permintaan gula pasir di Jawa Timur adalah inelastis, dengan nilai 

koefisieo clastisitas sebesar--0, 1655. Scdangkan untuk clastisitas silang diperoleh 

nilai sebcsar -0,503 (negatif) , berani gula mcrah mcrupakao barang 

komplcmenti.:r dari gula pasir. Sedangkan clastisitas pcndapatan tcrhadap 

permintaan dipcroleh nilai scbesar 0 ,7320 (positif), bcrarti gula pasir tennasuk 

barang normal. 

xiii 



2. Faktor-fal..'tor yang berpengaruh nyata terhadap pennintaan !,'Ula pasir adalah 

pendapatan perkapita, sedangkan harga gula pasir, harga gula merah dan jwnlah 

penduduk bcrpengaruh tidak nyata temadap permintaan gula pasir. 

3. Proycksi permintaan gula pasir sampai tahun 2005 terus meningkat, hal ini bisa 

dilihat dcngan semakin meningkatnya konsumsi gula pasir tiap tahun dari tahun 

2000-2005. Oimana tahun 2005 proyeksi permintaan gula pasir sebcsar 

83 1.462,8214 ton. 
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1. PE1''1>AHULUAN 

1.1 Latar Bclakang µermasolahan 

Untuk mewujudkan sumbcrdaya manusia yang berlaialitas yang hidup dalam 

suasana masyarakat yang tenteram dan sejahtera lahir dan batin. Perlu ditunjang 

dengan kesediaan ~gan yang cukup. Bah~n pangan harus selalu tersedia setiap 

saat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pada gilirannya masyarakat yang telah 

letpenuhi kebutuhan pangannya nkan lebih mampu bcrkiprah dalam pembangunan. 

Dalam Repelita Vl, penyediaan pangan yang cukup dan berkualitas 

merupakan salah satu tujuan utama pembangunan perta.nian, sehingga peran sektor 

pertanian masih tetap bcrada pada posisi yang strategis sebagai penyedia pangan bai,>i 

penduduk lndbnesia yang jumlahnya terus mcningkat. Seiring dengan itu usaha 

swasembada pangan harus dimantapkan dalatn arti luas, tidak hanya terbatas banya 

pada usaha swasembada beras tetapi juga mencakup pemenuban kebutuhan bahan 

makanan sccara keseluruhan tcrmasuk basil- basil holtikultura, petemakan, perikanan 

serta bahan makanan lain yang merupakan sumber karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin dan mineral (BPS, 1997). 

Gula pasir merupakan komoditi yang strategis mcngingat komoditi ter.;ebut 

merupakan bahan makanan somber kalori masyarakat seperti halnya beras, jagung 

dan umbi-umbian. Tujuan ulllma konsumsi gula w1tuk mendapatkan energi guna 

memenuhi kebutuhan aktivitas sehari-hari. Selain sebagai bal1an makanan gull! juga 

berfungsi sebagai bahan pemanis. Adapun rasa manis dari gula scbenamya lebih 

berkaitan dengan kcnikmatan. Pengertian ini perlu ditegaskan dalam membahas 

peranan gula pa.sir sebagai bahan makanan sekaligus sebagai bahan pemauis, 

meugingat ada bahan pemanis lain (non gu1a tebu) yang tidal< bergizi dalam pola 

konsumsi. Sebagai bahan makanan gula pasir mempunyai kandungan energi 

dan nilai kalori yang tinggi (Wiriannojo dkk, 1984; 13). 

Meningkatnya pendapatan masyarakat Indonesia mempengarubi pola 

konsumsi pangan, termasuk gula yang tidak saja meningkat jumlahnya tetupi juga 

tuntutan kualitas dan kerngamannya. Konsumsi gula saat ini masih relatif rendah, 
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saat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pada gilirannya masyarakat yang telah 

terpenuhi kebutuhan pangannya ak:m lebih mampu bcrkiprah dalam pcmbangunan. 

Dalam Repelita Vl, penyediaan pangan yang cukup dan berkualitas 

merupakan salah satu tujuan utama pembangunan pertanian, sehingga peran sektor 

pertanian masih tetap berada pada posisi yang strategis sebagai penyedia pangan bai,>i 

penduduk lndbnesia yang jwnlahnya terus meninglcat. Seiring dengan itu usaha 

swasembada pangan harus dimantaplcan dalam arti luas, tidak banya terbatas banya 

pada usaha swasembada beras tetapi juga mencakup pemenuhan kebutuhan bahan 

makanan sccara keseluruban tcrmasuk hasil- hasil hohikultura, petemakan, perikanan 

serta bahan makanan lain yang merupakan sumber karbohidrat, protein, lcmak, 

vitamin dan mineral (BPS, 1997). 

Gula pasir merupakan komoditi yang stratei,ois mcngingat komoditi tersebut 

merupakan bahan makanao sumber kalori masyarakat seperti halnya beras, jagung 

dan umbi-umbian. Tujuan utama konsumsi gU!a w1tuk mendapatkan energi !,'UlUl 

memenubi kebutuban aJ...'tivitas sehari-hari. Selain sebagai bal1an makanan gulll juga 

berfungsi sebagai bahan pemanis. Adapun rasa manis dari gula scbenamya lebih 

berkaitan dengan kcnikmatan. Pengertian ini perlu ditcgaskan dalarn membahas 

peranan gula pasir sebagai bahan makanan sekaligus sebagai bahan pemauis, 

mengingat ada bahan pemanis lain (non gula tebu) yang tidak bergizi dalam pola 

konsumsi. Sebagai bahan makanan gula pasir mempunyai kandungan energi 

dan nilai kalori yang tinggi (Wiriatmojo dkk, 1984;13). 

Meningkatnya penclapatan masyarakat Indonesia mempcngaruhi pola 

konsumsi pangan, termasuk gula yang tidak saja meningkat jumlahnya tetapi juga 

tuntutan kualitas dan kemgamannya. Konsumsi gula saat ini masih relatif rendah, 
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jauh dibawah rata-rata konsurnsi dunia. Bahkan di ncgara-uegara maju konsums.1 

gula bisa mcncapai 2-3 kali dari konsumsi domestik saat ini. 

Konsumsi gula yang bcrsifat ·lang.sung umumnya tidak mcmerlukan 

pcrsyaratan yang ketat seperti wlluk industri makanan, minuman dan farmasi. 

Masalahnya menjadi peming karena semakin tingginya pendapatan masyarakm maka 

porsi konsumsi langsung akan bcrkurang secara relati t: s·ementara konsumsi tidak 

langsu11g akan meningkat. 

Berdasarkan kecenderungan yang • ada, tampaknya pcrrnintaan gula di 

Indonesia terus meningkat baik untuk gula kualitas standan (table sugar) untuk 

ko11Sumsi langsung atau gula kualitas khusus untuk keperluan industri. Karena kedua 

bentuk konsumsi gula diatas masih relatif rendah, maka kenaikan konsumsinya 

diperkirakan lcbih cepat (Amin. 1996). 

Untuk mcmenuhi kebuturon gula pas.ir yang terus mcningkat, pemcrintah 

Lelah melakukan berbagai upaya unluk mendorong pcningkatan produksi dalam 

negeri, melalui peningkatan pelaksanaan program intcnsifikasi tebu rakyat ya11g 

dimulai sejak tahun 1975, rchabilitasi pabrik-pabrik gula di Jawa d<tn pembangunan 

pabrik gula baru di luar Jawa. Dis.amping itu, merangsang gairah petani untuk 

menanam tcbu, sejak tahun I 98 I harga provenue E,'llla pasir telah dinaikkan dcngan 

cukup besar. Sebagai konsckuensinya harga gula pasir ditingkat konsumen turut 

mcngalami peningkatan (Winarno dan Birnwo, 1988). 

Produksi dan produktiiilas b'llla nasional terus merosot dari waktu kewaktu. 

Pada tahun 1930 dengan luas areal hanya 197 ribu hektar, tingkat produksioya 

mencapai 2,9 juta ton gula pa.~ir, akan tetapi pada tahun 1998 dengan luas 378 ribu 

hcktar hanyu mampu bcrproduksi sckitar 1,5 juta ton. Pada zaman Belanda, 

Indonesia pemah mcnjadi negara eksportir penting b'llla didunia, yang dicapai dengan 

kebijaksaan tanam paksa, kcrja rodi dan sebagainya (P3GI, 1999). 

Konsumsi nasional pada tahun 1990 adalah 2.389.000 ton di tahun 1998 

menjadi ± 3.400.000 ton, meningkat ± 40% dalam waktu 8 tahun. Pada tahun 1984 

konsurnsi gula dalam negeri 1.709.590 ton, pada talrnn 1998 menjadi 3,4 juta ton, 

meningkat 81,33% dalam waktu 14 tahun. Import gula lndoncsia dilahun 1985 

sebes.ar l.200 ton, meningkat mcnjadi 1.730.000 ton pada tahun 1998 (± 64% 
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kebutuban dalam ncgeri). Import gula akan terns meningkat karcna produksi dalam 

negeri terus menurun sernentara konsumsi terus meningkat. Mcningkatnya import . 
gula tidak saja. karcna merosotnya produksi !,'Ula dalam ncg1:ri, tclapi juga disebabkan 

oleh meningkatnya konsumsi gula juga sehagai akibat dari peningkatan pendapatan 
' 

dan penambahan. penduduk. Mcningkatnya. import gula menjadikan kita tergantung 

pada produsen luar negcri, sehingga kcadaan ini sangat mcmbahayakan. Kita 

memang harus mercncanakan pengcmbangan industri gula dengan mcmanfaatkan 

potensi yang ada diluar Jawa (Husodo, 1999). 

Tabel l. l'roduksi, Kons umsi dan Import Gula Nasional (fon),__ _ _ _ __ _ 
Tahun Produksi Konsumsi 
1990 2. 126.000 2.389.000 
1992 2 .313.000 2.441.000 
1994 2.461.000 2.94] .000 
1996 2. 100.000 3.074.000 
1998 1.493.000 3.400.000 

Import 
279.000 
317.000 
128.000 
976.000 

1.730.000 
Sumber: P3GI, 1999 

Saal ini pernn pulau Jawa dalam produksi gula nasional masib tetap penting. 

Sekitar 70 persen areal tebu dj Indonesia bcrada di pulau Jawa. sedangkan Jawa 

Timur Scndiri mcnyumbangkan ·hampir 50% dari produksi nasional, sehingga 

kelebihan produksinya dikirimkan ke propinsi-propinsi lain di Indonesia. Kontnousi 

masing-masing propinsi terhadap produksi gula nasional pada tahun 1998 dapat 

dilihat pada tabel 2 . 

Tabcl 2. Kontribusi <~ula Pasir l\'lasing-masing Propiosi terbadap Produksi 
Nasional pada Tabon 1998 

No 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

l'roduksi Hablur Kontribusi 
_ _ (ton) _ _ (°_X.<-) _ rropinsi 

Sumatera Utara 73.394 4,9 
Lampung dan Sumsel 411.636 27,5 
Jawa Barat 88.145 5,9 
Jawa Tengah 157.805 10,6 
D.l. Yob')'akana 24.671 1,7 
Jawa Timur 685.080 46,0 
Kalimantan Selatan I 0,209 0,7 
Sulawesi Selatan _ _ _ _ _ _ _ ...:3;..:;9-".5'-'0'-'7 _ ___ _ _ _ ..c:;2"".7 _ _ 

Total Nasional 1.490.447 100,0 
Sumbcr: Disbun Dae.rah Jawa Timur, 1998 

--~--
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Walaupun peranan pulau Jawa semakin menunm dibandingkan dengan 

tahun 1979 yang pernah mencapai 97 persen, produkiivitas tcbu dan rendemcn tebu . 
di Jawa sebclum di terapkannya tebu rakyat intensifikasi (TRT) lebih tinggi bila 

dibandingkan diluar pulau Jawa, karena ~an besar tanaman tebu di Jawa berasal 

dari Jahan sawah, scdangkan di luar Jawa, seluruh areal tebu uitanam di lahan kering. 

TRI yang telah dilaksanakan selama 22 tahun dan dibapus bcrdasarkan 

INPRES No.5 tahun 1998, temyata tidak mampu meningkatkan produktivitas !.'Ula 

dan pendapatan petani tebu. Demikian juga penetapan harga beli gula oteh 

pcmerintah (provenue gula) yang pada umumnya lebih tinggi dari pada barga gula 

dunia telah menyebabkan sejum\ah Perusahaan gula yang tidak efisien tetap mampu 

benahan untuk berproduksi. Pemisahan usahatani dan prosesing te\ah menimbulkan 

pcrsoalan baru yang semakin pelik untuk dipecahkan, sehingga berakibat buruk pada 

produktivitas gula dan pendapatan pctani tebu. Program ini hanya menguntungkan 

sebagian masyarakat khususnya pedagang tebu (P3GI, 1999). 

Kegagalan INPRES No. 9 tahun 1975 tentang TRI yang dituding sebagai 

penyebab tcrpuruknya indUSU:i gula, karena tidak merangsang petani untuk 

berprestasi maksimal. Hal ini disebabkan karena perhitungan rendcmen oleb pabrik 

secara rata-rata sehingga merugikan petani yang berprestasi dan menguntungkan 

petani yang k-urang tcrtib. Akhirnya secara bcrtahap memhuat semuanya tidak 

berprcstasi (Husodo, 1999). 

Gula pasir bukan mcrupakan satu-satunya sumber pemanis. Sejak sebelum 

industri gula pasir dipcrkenalkan di Indonesia, telah dikenal sumber pemanis 

tradisional yaitu gula merah. Menurut jcnis bahan bakunya terdapat bcrmacam­

macam gula merah sepcrti gula tebu, gula kelapa, gula arcn, gula nipah dan gula 

siwalan. Sepcrti halnya gula pasir, gula merah ini juga dipergunakan secara meluas 

untuk keperluan konsumsi baik langsung oleh rumah tangga, maupun tidak langsung 

melalui hasil industri makanan dan minuman. Dalam rangka meningkatkan 

pendapatan masyarakat produsen dan penyedia sumber pemanis berkalori, industri 

gula mcrah juga telah dikembangkan. 

Di samping kedua sumber pcmanis di atas, kemajuan tehnologi juga telah 

marnpu mengbasilkan bcrbagai jenis pemanis buatan yang pada umumnya tidak 
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berkalori atau berkalori rendah, tetapi memiliki tingkat kemanisan yang berpuluh 

bahkan ratusan kali lipat dibanding gula pasir. Kebadiran pemanis buatan ini telah 

menghadirkan persoalan tersendiri dalan1 penyediaan pemanis secara keseluruhan. 

Kecenderungan meluasnya produksi dan penggunaan pemanis sintetis menyebabkan 

perlunya kajian lebih tditi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

dampaknya terhadap kesebatan masyarakat clan terhadap konsumsi gula pasir serta 

bahan pemanis berkalori lainnya (Winamo dan Wibowo, 1988). 

Menurut Pusat Penelitian Perusahaan Gula Indonesia (P30J) struktur 

penduduk selalu berubah dari waktu ke waktu, pcrencanaan proyeksi konsumsi gula 

pasir pada waktu yang akan datang tergantung pada pcrkiraan pertumbuhan 

penduduk dan kccenderungan peningkatan konsumsi gula pada tahun-talmn 

belakangan ini. Laju pertumbuhan yang sccara kcseluruhan diatas 2% per tahun telah 

merupakan fal1or pcnentu utama bagi peningkatan konsumsi gula pasir. 

Dari latar belakang diatas maka pcnel iti ingin mengetahui lebih jauh tentang 

tingkat konsumsi gula pasir dan proyeki perrnintaannya di wilayah Jawu Timur. 

1.2 Idenlifikasi Masalah 

Berdasarkan \atar belakang seperti yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disusun suatu idenrifikasi masalah sebagai bcrikut : 

1. Bagaimanakah elastisitas permintaan gula pasir yang terjadi di Jawa Timur ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pcnnintaan gula pasir di Jawa Timur 

selama tahun 1988 • l 999 '! 

3. Bagaimana perkiraan lingkat permiotaan gula pasir di Jawa Timur sampai tahun 

2005? 

1.3 Tujuan dan Kegunnan 

1.3.1 Tujuan 

l. Untuk mengetahui elastisitas pennintaan gula pasir yang terjadi di Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpcngaruh terbadap permintaan gula 

pasi r di Jawa Timur sclama periode tahun 1988 - 1999. 

-" ---
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3. Untuk mengetahui proyeksi pennintaan b'\lla pasir di Jawa Timur sampai tahun 
2005. 

1.3.2 Kcgunaan 

I. Hasil pcnelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam menentukan 

kebijaksanaan dibidang penanian dalam hubungannya dengan pengadaan bahan 

pangan khususnya gula pasir. 

2. Hasil penelitian ini mcrupakan sumbangan iJmu pengetahuan yang dapat 

digunakan sebagai bahan infonnasi untuk melalrukan penelitian lebih lanjut 

yang ada hubungannya dengan usaha pengembangan produksi gula pasir. 
































































































